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' Perjuangan menegangkan sudah
harus dilalui salah stau kontestan

sia (KRI) yang digelar di UMY.
Kontestan asal Universitas Nusa
Cendana Kupang terpaksa
 melakukan bongkar pasang robot
saat akan membawa piranti
L tersebut masuk ke bandara di
Kupang. Agustinus SA Sobar, selaku
ketua tim sedikit berbagi cerita
tentang perjuangan mereka.

SALAH satu tim peserta Kontes Ro-
‘bot Indonesia (KRI) kategori Abu In-
donesia asal Universitas Nusa Cen-
dana Kupang memiliki kisah pahit

8 Beréambung ke Hal 11

Kisah Menegangkan Kontestan

obot Kami Rusak saat Masuk Pesawat

alain ajang Kontes Robot Indone-

Kupang di Ajan;

: _ TRIBUN JOGJA / ISTIMEWA
BONGKAR - Tim KRI dai Universitas Cenderawasih saat

" menata kembali robot mereka yang rusak akibat dibongkar
sebelum masuk ke pesawat. :

saat melakukan perjala-

nan dari Kupang, Nusa

Tenggara Timur. Pasal-

nya, robot yang meraih
Juara 1 di KRI Region V ini
sempat tertahan di ban-
dara Kupang.
 Masalah bermula ke-
tika robot karya maha-
siswa Undana tersebut
‘ukurannya terlalu besar
sehingga tidak dapat ma-
suk ke alat pemindai pe-
ngamanan bandara. Agar
\bisa lolos maka mereka
‘harus membongkar kem-
bali robot yang mereka
bawa supaya dapat mele-
wati alat sensor.

“Robot yang kami ba-
wa sempat ditahan oleh
pihak bandara karena ter-
lalu besar dan tidak dapat
masuk ke alat sensor. Jadi
- kami harus membongkar
lagi robot yang kami bawa
‘agar bisa melewati alat

)

Robot Kami -

Sambungan Hal. 1

sensor,” ujar ketua glele- :

gasi Universitas Nusa

Cendana (Undana) Ku-
pang, Agustinus SA Sobar

di UMY, Jumat (12/6).
Agustinus pun menje-

~ laskan, pembongkaran ro-

bot buatan timnya menjadi
kendala yang dihadapi
tim setelahnya. Dia men-
ceritakan, banyak bagian
robot yang lepas akibat

-dirombaknya badan robot

ketika di bandara.
“Kami masih harus

'melakukan banyak per-

baikan pada beberapa
bagian robot kami yang
sempat rusak ketika pe-
nerbangan. Secepatnya
juga kami akan melaku-
kan perbaikan tersebut,”

‘papar Agustinus.

* Tak hanya itu kendala
yang dialami tim asuhan
Almido Ginting ini. Da-

lam perjalanan menuju

Yogya, Agustinus me-
ngatakan bahwa pesawat
yang akan ditunggangi
timnya sempat menga-
lami delay hingga tujuh
jam. Tentu hal ini meng-
ganggu mental anggota

‘tim mengingat sebelum-

nya mereka harus merom-
bak robot buatannya.

“Padahal jarak tempuh
biasanya dari Kupang dari
Yogya hanya memakan
waktu sekitar empat jam.
Makanya kami baru sam-
pai Yogya pada Kamis
(11/6) pukul 9 malam,”
ucap Agustinus.

Meski demikian, maha-
siswa jurusan Teknik Elek-
tro Undana ini tetap opti-
mistis menghadapi kom-
petisi di KRL. Mengingat
saat seleksi di tingkat re-
gional meski dalam keter-
batasan, timnya dapat me-

ngalahkan delegasi dari

Universitas Hassanudin
(Unhas) Makkasar. -
“Waktu itu kami hanya
memiliki dua raket, se-
mentara lawan menggu-
nakan hampir sepuluh
raket. Sehingga kami awal-
nya gugup. Namun kare-

' na tenang, kami bisa me-

ngalahkan mereka. Jadi
saat menang saja kami
bingung dan tidak percaya
kalau kami menang dan

juara,” jelasnya.

- Menyangkut persiapan
mereka untuk mengha-
dapi lomba tingkat na-

- sional di UMY ini, Agus-

tinus menjelaskan, mereka
telah mempelajari kelema-

‘han-kelemahan robotnya

saat bertanding di tingkat
regional pada bulan lalu.
“Kita belajar dari penga-/

Jaman,” pungkas Agus-

tinus. (m resya firman-
syah) ‘



